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SUMMARY 

AN NISA AMANDA. The Impact of Pandemic Conditions on Farming Income 

and The Strategy of Tidal Rice Farmers in Merah Mata Village Banyuasin I 

District (Surpervised by DESI ARYANI). 

 

      Rice is a food crop that produces the main staple food of the Indonesian 

people so that the need for rice is very high. The impact of the Covid-19 pandemic 

has decreased people's purchasing power so that the selling price of agricultural 

products has decreased, not comparable to the business and operational costs 

incurred during the farming process. The objectives of this study are 1.) describe 

the condition of tidal rice farming in Merah Mata Village, Banyuasin I District 

since the Covid-19 Pandemic, 2.) analyze the differences in tidal rice farmers' 

farming income before and during the Covid-19 Pandemic in Merah Mata Village, 

Banyuasin I District, and 3.) identify survival strategies carried out by tidal rice 

farmers during the Covid-19 Pandemic in Merah Mata Village, Banyuasin I 

District. The study was conducted from February to March 2023 in Merah Mata 

Village, Banyuasin I District, Banyuasin Regency using survey methods through 

questionnaires and interviews. The sampling method was selected using a simple 

random method. The number of samples of rice farmers taken was 48 farmers. 

The data collected is primary and secondary data and then processed using excel 

and SPSS. The difference in income before and during the Covid-19 Pandemic, a 

t-test of two samples in pairs was carried out and to identify survival strategies 

with the scoring method using the Likert scale. The result of this study is that 

during the Covid-19 Pandemic, tidal rice farming in Merah Mata Village 

experienced changes in conditions due to a decrease in the use of production 

inputs and an increase in the purchase price of production inputs used in tidal rice 

farming. The income of tidal rice farmers in Merah Mata Village before the 

Covid-19 Pandemic was Rp. 16,190,729 and during the Covid-19 Pandemic 

farmers' income decreased by 20.14 percent so that farmers earned an income of 

Rp. 9,777,459 during the Covid-19 Pandemic. The survival strategy carried out by 

tidal rice farmers in Merah Mata Village was in the medium criteria with a total 

score of 20.29 where the passive strategy obtained the highest score of 7.56 with 

medium criteria. Then followed by active strategies and network strategies with 

the acquisition of medium and low indicators. 
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RINGKASAN 

AN NISA AMANDA. Dampak Kondisi Pandemi terhadap Pendapatan Usahatani 

dan Strategi Petani Padi Lahan Pasang Surut di Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin I (Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Padi merupakan tanaman pangan penghasil makanan pokok utama 

masyarakat  Indonesia sehingga kebutuhan akan padi sangat tinggi. Dampak 

Pandemi Covid-19 membuat daya beli masyarakat mengalami penurunan 

sehingga harga jual produk pertanian ikut menurun, tidak sebanding dengan usaha 

dan biaya operasional yang dikeluarkan selama proses usahatani. Tujuan 

penelitian ini adalah 1.) mendeskripsikan kondisi usahatani padi pasang surut di 

Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin I sejak masa Pandemi Covid-19, 2.) 

menganalisis perbedaan pendapatan usahatani petani padi pasang surut sebelum 

dan pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin I 

dan 3.) mengidentifikasi strategi bertahan hidup yang dilakukan  petani padi 

pasang surut pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin I. Penelitian dilakukan pada bulan Februari samapi bulan Maret 2023 

di Desa Merah Mata, Kecamatan Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin denagan 

menggunakan metode survei melalui kuisioner dan wawancara. Metode penarikan 

sampel dipilih menggunakan metode acak sederhana. Jumah sampel petani padi 

yang diambil yaitu sebanyak 48 petani. Data yang dikumpulkan merupakan data 

primer dan sekunder lalu diolah menggunakan excel dan SPSS. Untuk melihat 

perbedaan pendapatan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 maka dilakukan uji 

t dua sampel berpasangan dan untuk mengidentifikasi strategi bertahan hidup 

dengan metode skoring menggunakan skala likert. Hasil dari penelitian ini adalah 

selama Pandemi Covid-19 usahatani padi lahan pasang surut di Desa Merah Mata 

mengalami perubahan kondisi akibat penurunan penggunaan input produksi dan 

kenaikan harga beli input produksi  yang digunakan dalam usahatani padi pasang 

surut. Pendapatan petani padi lahan pasang surut di Desa Merah Mata sebelum 

Pandemi Covid-19 adalah sebesar Rp. 16.190.729 dan selama Pandemi Covid-19 

pendapatan petani menurun sebanyak 20,14 persen sehingga petani  memperoleh 

pendapatan sebesar Rp. 9.777.459 pada masa Pandemi Covid-19. Strategi 

bertahan hidup yang dilakukan petani padi lahan pasang surut di Desa Merah 

Mata berada pada kriteria sedang dengan total skor 20,29 dimana strategi pasif 

memperoleh skor tertinggi yaitu 7,56 dengan kriteria sedang. Kemudian diikuti 

oleh strategi aktif dan strategi jaringan dengan perolehan indikator sedang dan 

rendah.  

 

Kata kunci: pandemi covid-19, penurunan pendapatan, strategi petani, usahatani. 
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  Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan daya alam yang melimpah di seluruh 

wilayahnya. Menduduki peringkat ketiga sebagai negara agraris terbesar ketiga di 

Asia sesudah China dan india, menjadikan sektor pertanian Indonesia sebagai 

salah satu pilar penting dalam perekomomi negara. Subsektor pertanian yang 

berpotensi menjadi penggerak terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

adalah subsektor tanaman pangan.  

Subsektor tanaman pangan sebagai penyumbang kontribusi terbesar disektor 

pertanian. Pada tahun 2000 tanaman pangan menyumbang sebesar 35,82 persen 

dan 85,74 persen pada PDRB secara keseluruhan. Tanaman pangan memiliki 

peranan penting dalam ketersedian pangan negara karena pangan dapat menjadi 

pemenuhunan kebutuhan dasar kehidupan manusia (Tanjung, 2012). Tanaman 

pangan utama terdiri tanaman pangan umbi-umbian, tanaman pangan kacang-

kacangan dan tanaman pangan serealia. Padi adalah golongan tanaman pangan 

yang berperan penting sebagai penghasil makanan utama berupa beras yang 

disantap oleh masyarakat Indonesia setiap hari sehingga ketersedian tanaman padi 

sangat tinggi. Selain berperan sebagai penghasil makanan pokok, padi juga 

berperan sebagai penghasilan utama masyarakat pedesaan (Listiani et al, 2019).  

Usahatani padi merupakan salah mata pencaharian utama masyarakat 

dibeberapa wilayah di Sumatera Selatan. Menjadi salah satu provinsi yang 

memperoleh predikat sebagai lumbung pangan nasional, Provinsi Sumatera 

Selatan berhasil memproduksi padi 2.743.059,68 ton  dengan memiliki luas panen 

sebesar 551.320,76 Ha pada tahun 2020 yang tersebar luas diseluruh kabupaten 

dan kota yang berada di Sumatera Selatan (BPS Sumatera Selatan, 2021). Adapun 

data untuk luas panen dan produksi padi menurut kabupaten atau kota di di 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas panen padi dan produksi padi berdasarkan Kabupaten/Kota di 

  Sumatera Selatan Tahun 2020  

No. Kabupaten/Kota Luas Panen Padi (Ha) Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 3.601,12 16.365,67 

2. Ogan Komering Ilir 96.370,64 525.218,03 

3. Muara Enim 12.513,65 51.866,22 

4. Lahat 14.167,74 70.278,25 

5. Musi Rawas 22.883,82 123.933,68 

6. Musi Banyuasin 33.526,84 157.015,79 

7. Banyuasin 211.187,16 917.156,76 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 7.472,12 38.509,64 

9. Ogan Komering Ulu Timur 99.645,54 633.627,74 

10. Ogan Ilir 21.820,01 82.073,28 

11. Empat Lawang 13.554,18 60.730,88 

12. Pali 3.890,69 15.586,11 

13. Musi Rawas Utara 2.829,84 12.924,13 

14. Palembang 3.380,39 14.304,74 

15. Prabumulih 34,80 137,53 

16. Pagar Alam 2.786,69 14.798,80 

17. Lubuk Linggau 16.55,53 8.532,43 

Jumlah 551.320,76 2.743.059,68 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021. 

Berdasarkan dari data Tabel 1.1. dapat diperoleh hasil bahwa Kabupaten 

yang memiliki luas panen padi terluas dan jumlah produksi padi terbesar di 

Sumatera Selatan pada tahun 2020 terdapat di Kabupaten Banyuasin dengan luas 

panen padi seluas 211.187,16 ha dan jumlah produksi sebanyak 917.156.76 ton. 

Diikuti oleh Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur pada urutan kedua dengan 

luas panen padi sebesar 99.645,54 ha dan produksi sebanyak 633.627,74 ton. 

Kemudian, Kabupaten Ogan Komering Ilir pada urutan ketiga dengan luas panen 

sebesar 96.370,64 ha dan produksi padi sebanyak 525.218,03 ton.  

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sumatera 

Selatan penghasil padi, dengan letak Geografis Kabupaten Banyuasin terletak 

pada posisi antara 1,30°-4,0° LS dan 104° 00’-105°35’ BT. Memiliki luas wilayah 

sebesar 11.832,99 km
2
 dengan hampir 80 persen dari wilayah Kabupaten 

Banyuasin merupakan hamparan lahan basah, menjadikan komoditas padi sebagai 

komoditas unggulan daerah. Produksi tanaman di padi Kabupaten Banyuasin  
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meliputi tanaman padi ladang, tanaman padi pasang surut dan tanaman padi lebak 

(Chuzaimah dan Lastinawati, 2021)   

Menurut Septiofan et al, (2016)  sawah pasang surut merupakan sawah yang 

irigasinya bergantung pada pergerakan pasang surut serta letaknya di wilayah 

datar yang dekat dari laut. Menurut Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan 

(2020) sawah lahan pasang surut di Kabupaten Banyuasin memiliki persentasi 

sebesar 61,67% dibandingkan dengan persentase sawah lahan irigasi 0,56%, 

sawah tadah hujan 35,56% dan sawah rawa lebak 0,56%. Gultom dan Wahyuni 

(2018) menyatakan jumlah Kecamatan di Kabupaten Banyuasin yang melakukan 

usahatani padi pada lahan pasang surut sebanyak 15 kecamatan diantaranya yaitu 

Kecamatan Banyuasin I.   

Berdasarkan data BPS Kabupaten Banyuasin (2021) Secara administratif 

Kecamatan  Banyuasin I memiliki luas wilayah sekitar 189,69 km
2
 yang terdiri 

dari 11 desa dan 2 kelurahan. Mayoritas penduduk di Kecamatan Banyuasin I 

berprofesi sebagai petani sehingga wilayah ini memiliki potensi yang cukup tinggi 

pada bidang pertanian terutama pada komoditi tanaman pangan. Kecamatan 

Banyuasin I mampu menghasilkan rata-rata produksi sebesar 1.032,15 ton pada 

tahun 2020 dengan total luas panen sebesar 2.949 ha. Adapun data untuk luas 

panen padi berdasarkan desa/kelurahan di Kecamatan Banyuasin I pada tahun 

2020 dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Luas panen padi berdasarkan Desa/Kelurahan di Kecamatan   

Banyuasin I Tahun 2020  

No. Desa/Kelurahan Luas Panen (Ha) 

1. Pulau Borang 547 

2. Pematang Palas 410 

3. Prajen 250 

4. Merah Mata 675 

5. Sungai Rebo 600 

6. Sungai Gerong 60 

7. Mariana 125 

8. Mariana Ilir 102 

9. Cinta Manis Lama 120 

10. Perambahan 60 

Jumlah 2949 

Sumber : Balai Penyuluh Pertanian Banyuasin I, 2021 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.2. dapat diperoleh hasil bahwa Desa Merah 

Mata memiliki luas panen padi sebesar 675 ha menjadikan desa ini sebagai 

penghasil padi terbesar di Kecamatan Banyuasin I dengan produktivitas sebesar 4 

ton/ha menjadikan desa sebagai desa berpotensi paling tinggi pada perkembangan 

usahatani pangan. Namun, apabila terdapat permasalahan pada usahatani maka 

tidak menutup kemungkinan akan berdampak pada pendapatan petani juga. 

Pandemi Covid-19 Termasuk permasalah yang membuat pertanian di Indonesia 

menjadi terganggu. juga Desa Merah Mata yang penduduk bekerja dan 

bergantung pada sektor pertanian (Faatihah et al., 2021). 

Penurunan daya beli masyarakat dan kenaikan harga produk pertanian 

menjadi dampak Pandemi Covid-19 yang paling berpengaruh petani. Hal ini tidak 

seimbang dengan biaya operasional dan perawatan yang dilakukan petani selama 

melakukan budidaya (Suryadi dan Hindarti, 2021).  Mensosialisasikan kebijakan 

dan penerapan social distancing, physical distancing, work from home (WFH) dan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Program ini dirasa menyusahkan petani 

dalam menawarkan hasil panen budidaya mereka yang berakibat pada 

kemunduran mutu produk pertanian sehingga berdampak pada penurunan 

pendapatan yang diperoleh petani (Nur dan Khofifah, 2022). 

Strategi bertahan hidup menjadi cara petani untuk bisa memenuhi kebutuhan 

dan menyambung kehidupannya akibat pendapatan petani yang menurun selama 

Covid-19. Dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari oleh petani padi pasang surut 

di Desa Merah Mata dengan melakukan pekerjaan lain seperti berdagang dan 

menjadi buruh. Strategi bertahan hidup dilakukan untuk mengatasi goncangan 

akibat tekanan ekonomi yang dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu strategi aktif, 

strategi pasif dan strategi jaringan (Irwan, 2015).  

Berdasarkan latar belakang membuat penulis tertarik untuk mengetahui 

dampak dari keadaan petani pada masa Covid-19 yang mempengaruhi pendapatan 

dan bagaimana cara bertahan hidup petani padi pasang surut. Maka penulis 

memilih judul Dampak Kondisi Pandemi terhadap Pendapatan Usahatani dan 

Strategi Petani Padi Lahan Pasang Surut di Desa Merah Mata  Kecamatan 

Banyuasin I. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat ditarik rumusan masalah 

yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi usahatani padi pasang surut di Desa Merah Mata 

Kecamatan Banyuasin I sejak masa Pandemi Covid-19 ? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan usahatani petani padi pasang surut sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin I ? 

3. Bagaimana strategi bertahan hidup yang dilakukan petani padi pasang surut 

pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin I ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi usahatani padi pasang surut di Desa Merah Mata 

Kecamatan Banyuasin I sejak masa Pandemi Covid-19.   

2. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani petani padi pasang surut 

sebelum dan pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin I. 

3. Mengidentifikasi strategi bertahan hidup yang dilakukan  petani padi pasang 

surut pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin I. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan: 

1. Dapat menambah ilmu dan pengetahuan mengenai kondisi dan strategi petani 

padi di Desa Merah Mata, Kecamatan Banyuasin I bagi peneliti. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pustaka dan informasi untuk peneliti 

selanjutnya serta dapat membantu pengetahuan dibidang agribisnis. 

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan instansi terkait menentapkan kebijakan dan 

peraturan mengenai permasalahan petani padi pasang surut.  
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